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BAB V 

PENUTUP  

Kesimpulan  

Dari hasil perhitungan perbaikan perkerasan kaku dan perencanaan drainase dari sta 

107+400 – 112+400 diperoleh sebagai berikut : 

1. Perencanaan pelebaran perkerasan kaku yaitu 7,74 inch (19 cm) lantai kerja 10 cm, 

untuk lebar bahu jalan didapatkan sebesar 0,80 cm. Dalam perencanaan ini 

menggunaka dowel ф25 mm, panjang 450mm. Dan jarak 300mm dan tiebar ф 16mm, 

jarak 750mm dan panjang 700mm. 

2. Perencanaan perkerasan kaku (Rigid Pavement) menggunakan jenis perkerasan beton 

semen bersambung tanpa tulangan. Struktur perkerasan direncanakan dengan tebal 

overlay 5 inch (12cm) dengan lebar plat 3,5m untuk masing jalur. 

Untuk perencanaan  pelebaran 1,25 m menggunakan perkerasan beton dengan tebal. 

3. Hasil perhitungan kapasitas jalan diperoleh sebesar 0,87 yang mana nilai ini besar 

dari 0,85 yang kemampuan ruas jalan untuk menampung volume kendaraan tidak bisa 

menampung sampai umur rencana,  

4. Saluran drainase pada ruas jalan Surian – Padang Aro km 107+400 – 112+400 

memiliki 15 ruas dimana bentuk saluran menggunakan penampang persegi dengan 

pasangan batu kali dan tidak memiliki pematah arus  

Saran  

1. Pada perencanaan overlay ada baiknya dipertimbangkan berbagai metode perbaikan 

sesuai desain jalan lama.  

2. Pada saat merencanakan jalan, perencanaan drainase harus diperhatikan karena 

drainase yang tidak memiliki dimensi tidak sesuai menyebabkan air meluap hingga 

ke badan jalan yang dapat mengurangi umur rencana 
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